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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Keberfungsian Sosial Alumni Balai Perlindungan 

dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta Penerima Program 

Sertifikasi Tahun 2013-2015. Pembangunan sosial adalah suatu proses perubahan 

sosial yang terencana dan dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

sebagai suatu keutuhan, dimana pembangunan ini dilakukan untuk saling 

melengkapi dengan dinamika proses pembangunan ekonomi. Perempuan memiliki 

peranan penting dalam pembangunan sosial. Oleh karena itu, perempuan yang 

mengalami disfungsi sosial harus segera mendapatkan penanganan agar 

keberfungsian sosialnya dapat berfungsi kembali. Tujuan Penelitian ini adalah 

menjelaskan keberfungsian sosial alumni Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW) khususnya yang menerima program 

sertifikasi pada tahun 2013-2015. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Dalam pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara terhadap Alumni BPRSW, Kepala 

BPRSW, Pekerja Sosial BPRSW, Kepala Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial, Keluarga Alumni BPRSW dan aparat setempat (Ketua RT). Adapun teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alumni penerima program sertifikasi 

dapat dikatakan mampu menjalankan keberfungsian sosial yang meliputi: 

keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam melaksanakan peranan 

sosial, keberfungsian sosial dipandang sebagai  kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan, dan keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam 

memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi. Kemampuan dalam 

melaksanakan peranan sosial dibagi menjadi lima aspek, yaitu status sosial, 

interaksional, tuntutan atau harapan, tingkah laku, situasional. Sedangkan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dibagi menjadi dua aspek: kebutuhan 

akan rasa aman dan kebutuhan untuk mengakomodasi dorongan-dorongan yang 

dapat mengakibatkan terjadinya pertumbuhan. Namun dari aspek tuntutan dan 

harapan masih ada alumni yang belum mampu menjalankan sesuai dengan 

harapan orang-orang dilingkungannya. Selain itu dari aspek kemampuan dalam 

mengakomodasi dorongan-dorongan yang dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahan juga masih ada alumni yang belum mampu memenuhi, yaitu tidak 

dapat menjalankan hobi dan minatnya. Melalui penelitian ini juga dapat diketahui  

bahwa adanya program sertifikasi semakin membuat para alumni mampu bersaing 

di dunia kerja atau membuka lapangan pekerjaan sendiri. 

 

 

 

Kata kunci: Keberfungsian Sosial, Alumni Penerima Program Sertifikasi, BPRSW 

Yogyakarta. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesejahteraan sosial adalah usaha terencana dan

melembaga yang meliputi berbagai bentuk intervensi sosial dan pelayanan

sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi

masalah sosial, serta memperkuat institusi-institusi sosial.1 Berdasarkan

Undang-Undang Pasal 24 Ayat 1 No 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan

sosial, dimana pemerintah memiliki mandat yang lebih kuat daripada

masyarakat maupun dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan

sosial.2 Pemerintah memiliki peran penting dalam upaya mensejahterakan

masyarakat.

Pemerintah pusat menyiapkan dana untuk menangani masalah

kesejahteraan sosial. Dana APBN 2015 yang dialokasikan untuk Kementrian

Sosial sebesar Rp 8 Triliun lebih, ternyata belum bisa mengimbangi beban

penanganan jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang

tersebar di seluruh tanah air. Di saat bersamaan, ketersediaan dan dukungan

melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk

menyelenggarakan kesejahteraan sosial belum juga memadai.3

1 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), hlm. 4.

2 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 24 ayat (1).

3 “Penanganan PMKS Butuh Koordinasi Pusat dan Daerah”, Societa, edisi 3 (2014), hlm.
40.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 08 Pasal 1 Ayat 3 Tahun

2012 PMKS adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan masyarakat yang

karena suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan

fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya baik

jasmani, rohani, maupun sosialnya secara memadai dan wajar. Pada Pasal 1

Ayat 4 juga disebutkan bahwa Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial

(PSKS) adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan atau masyarakat yang

dapat berperan serta untuk menjaga, menciptakan, mendukung dan

memperkuat penyelenggaraan kesejahteraan sosial.4 Untuk penyelenggaraan

kesejahteraan sosial perlu dukungan dari pekerja sosial. Pekerja sosial yaitu

seseorang yang menjalankan pekerjaan sosial.

Ikatan Pendidik Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI) mendefinisikan

pekerjaan sosial adalah profesi pemberian bantuan untuk menyelesaikan

masalah, pemberdayaan dan mendorong perubahan sosial dalam interaksi

manusia serta lingkungannya yang memiliki tujuan meningkatkan

kesejahteraan. Pemberian bantuan ini meliputi berbagai tingkat, yaitu tingkat

individu, keluarga, kelompok dan masyarakat.5 Fokus utama pekerjaan sosial

adalah meningkatkan keberfungsian sosial (social fungtioning) melalui

intervensi yang bertujuan atau bermakna. Keberfungsian sosial merupakan

4 Peraturan Menteri Sosial Nomor 8 Tahun 2012.

5 Edi Suharto, dkk., Pendidikan dan Praktik Pekerjaan Sosial di Indonesia dan Malaysia,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), hlm. 86.
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konsepsi penting bagi pekerjaan sosial. Hal ini merupakan pembeda antara

pekerjaan sosial dan profesi lainnya.6

Pekerja Sosial  bertugas menangani PMKS (Penyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial). Ada 25 jenis PMKS, salah satunya adalah perempuan

rawan sosial ekonomi. Sasaran dalam penelitian ini adalah perempuan rawan

sosial yang sudah menjadi alumni Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial

Wanita Yogyakarta serta menerima program sertifikasi. Salah satu cara

menangani PMKS yaitu melalui pembangunan sosial.

Pembangunan sosial menurut Midgley yang dikutip oleh Isbandi

Rukminto Adi, adalah suatu proses perubahan sosial yang terencana dan

dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sebagai suatu

keutuhan, dimana pembangunan ini dilakukan untuk saling melengkapi

dengan dinamika proses pembangunan ekonomi.7 Menurut Mi’radjie dan

Sukidin yang dikutip oleh Budi Winarno, ada beberapa alasan pentingnya

perspektif gender dalam pembangunan. Pertama, ada kesadaran baru tentang

persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dalam berpartisipasi dalam

pembangunan. Kedua, perempuan dilihat sebagai kelompok masyarakat yang

mayoritas dalam masyarakat miskin, bahkan yang paling miskin dari

masyarakat miskin. Oleh karena itu, dalam proses pembangunan, kaum

perempuan jauh lebih menderita dibandingkan dengan laki-laki. Ada berbagai

faktor yang menjadi penjelasnya. Namun, kesemuanya berangkat dari struktur

sosial masyarakat patriarkhal. Ketiga, disadari oleh pemahaman bahwa

6 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 28.

7 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas..., hlm. 50.
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perempuan memainkan peran yang sangat efektif dalam mengentaskan

kemiskinan. Perempuan menjadi bagian sentral dalam keluarga, dan terutama

anak-anak. Kemiskinan perempuan biasanya juga menular ke anak-anak

sehingga pengentasan kemiskinan perempuan berarti pengentasan pula

anggota keluarga lainnya. Keempat, berkaitan dengan yang ketiga, oleh

karenanya perempuan dianggap berperan penting dalam menghentikan

pewarisan kemiskinan ke generasi berikutnya.8 Berdasarkan uraian di atas

dapat dikatakan bahwa perempuan memiliki peranan penting dalam

pembangunan sosial. Jadi salah satu faktor penghambat pembangunan Sosial

yaitu banyaknya jumlah perempuan yang mengalami disfungsi sosial.

Berikut adalah data jumlah perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE)di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2014:

Tabel 1.1 Jumlah perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) di wilayah

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

No Kabupaten atau Kota
Jumlah
PRSE

Jumlah
Penduduk

%

1 Kulonprogo 1.919 407.709 0,47

2 Bantul 3.114 959.445 0,32

3 Gunungkidul 3.952 707.794 0,56

4 Sleman 2.754 1.154.501 0,24

5 Yogyakarta 1.427 407.667 0,35

Total 13.166 3.637.116 0,36

Sumber : Dinas Sosial DIY dan BPS Yogyakarta tahun 2014

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa angka tertinggi

perempuan rawan sosial ekonomi ada di Kabupaten Gunung Kidul yang

8 Budi Winarno, Etika Pembangunan, (Yogyakarta: Center for Academic Publishing
Service, 2013), hlm. 126-127.
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berjumlah 3.952 orang PRSE dari jumlah penduduk 707.794 maka

persentasenya 0,56%. Kemudian yang kedua adalah Kabupaten Kulonprogo

dengan jumlah 1.919 orang PRSE dari jumlah penduduk 407.709 maka

persentasenya 0,47%. Ketiga yaitu Kota Yogyakarta dengan jumlah PRSE

sebanyak 1.427 orang dari jumlah penduduk 407.667 orang maka

persentasenya 0,35%. Keempat yaitu Bantul dengan jumlah PRSE 3.114

orang dari jumlah penduduk sebanyak 959.445 orang maka persentasenya

0,32%. Kelima yaitu Sleman dengan jumlah PRSE sebanyak 2.754 orang dari

jumlah penduduk 1.154.501 orang maka persentasenya 0,24%. Untuk

menekan atau mengurangi jumlah perempuan rawan sosial, melalui Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta yang selanjutnya

akan disingkat dengan BPRSW memberikan pelayanan kesejahteraan sosial

untuk membantu memulihkan sikap, perilaku psikologis dan fungsi sosial.

BPRSW menerima wanita yang mengalami disfungsi sosial dan akan

memberikan pelayanan untuk mengembalikan keberfungsian sosialnya.

Individu yang mengalami disfungsi sosial tentu memiliki hambatan dalam

hidup di masyarakat. Untuk itu perlu rehabilitasi khusus karena wanita

memiliki peranan penting dalam memajukan bangsa.

Pelayanan sosial di BPRSW Yogyakarta pada tahap bimbingan usaha

kerja salah satunya adalah program sertifikasi. Program sertifikasi alumni

merupakan program inisiatif dari pihak Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial Wanita Yogyakarta. Sumber dana program  ini dari anggaran

pendapatan belanja daerah (APBD) DIY. Sertifikasi alumni dilaksanakan
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selama 25 hari kerja. Penerima program sertifikasi akan mendapatkan

sertifikat dari lembaga yang sudah terakreditasi berstandar nasional. Melalui

program sertifikasi alumni diharapkan alumni dapat bersaing di dunia kerja

dan memiliki usaha mandiri. Setiap angkatan ada kuota program sertifikasi

alumni dan ada alur seleksi yang sudah ditentukan oleh pihak BPRSW.

Kriteria umum untuk seleksi program sertifikasi yaitu sudah selesai mengikuti

pelatihan di BPRSW dan magang. Setelah selesai proses sertifikasi, alumni

tahun 2013-2015 mendapatkan bantuan berupa barang sesuai dengan

ketrampilan yang dimiliki, misal: alumni warga binaan yang mengambil

ketrampilan menjahit akan mendapatkan alat-alat menjahit.

Keberfungsian sosial penerima program sertifikasi menarik untuk

diteliti kerena program ini merupakan program unggulan BPRSW. Sehingga

peneliti ingin mengetahui, dari program unggulan tersebut dampaknya sejauh

mana terhadap keberfungsian sosial alumni penerima program sertifikasi.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang

“Keberfungsian Sosial Alumni Balai Pelindungan dan Rehabilitasi Sosial

Wanita Yogyakarta (BPRSW) Penerima Program Sertifikasi Tahun

2013-2015”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah keberfungsian sosial Alumni Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW) penerima

program sertifikasi tahun 2013-2015?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan keberfungsian sosial alumni

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW)

khususnya yang menerima program sertifikasi pada tahun 2013-2015.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis

dan praktis, seperti pada penjelasan berikut:

1. Manfaat Teoritis:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan

teoritis atau keilmuan, khususnya Ilmu Kesejahteraan Sosial dan

umumnya kepada semua pembaca.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran untuk

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW)

dalam mengevaluasi program dan mengembangkan program untuk alumni

pada masa yang akan datang.

E. Kajian Pustaka

Peneliti telah melakukan kajian pustaka terhadap hasil-hasil penelitian

terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap tema penelitian ini. Kajian

pustaka diperlukan untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan serta

mengetahui keaslian hasil penelitian penulis sendiri. Hasil penelitian tersebut

antara lain:
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Pertama, skripsi Ari Yoga Pamungkas, Jurusan Ilmu Kesejahteraan

Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Rehabilitasi Sosial Terhadap Klien

Reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui bagaimana rehabilitasi sosial yang dilakukan terhadap

klien reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini

adalah rehabilitasi sosial terhadap klien reguler di Panti Sosial Karya Wanita

Yogyakarta berjalan dengan baik. Upaya rehabilitasi dilakukan pada beberapa

tahap yaitu Tahap Sosialisasi, Tahap Penerimaan, Tahap Rehabilitasi, Tahap

Resosialisasi, Tahap Bimbingan Lanjut, dan Tahap Terminasi. Manfaat

rehabilitasi ini sangat positif bagi wanita korban kekerasan ataupun mantan

tuna susila baik secara sosial, ekonomi, pendidikan dan psikologis menjadi

lebih baik.9

Kedua, skripsi Rizqi, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta dengan judul “Tanggapan Klien terhadap Program Rehabilitasi

Sosial di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta”. Penelitian ini

dilakukan untuk menganalisis tanggapan kepuasan  dan ketidakpuasan klien

terhadap program rehabilitasi sosial di PSKW. Selain itu juga untuk

9 Ari Yoga Pamungkas, Rehabilitasi Sosial Terhadap Klien Reguler Panti Sosial Karya
Wanita Yogyakarta, tidak diterbitkan, skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan dan ketidakpuasan

klien terhadap program tersebut.10

Kesimpulan dari skripsi Rizqi adalah tanggapan klien terhadap

program rehabilitasi sosial di PSKW sudah memuaskan, sesuai dengan

harapan dan kebutuhan klien. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

kepuasan yaitu: peran kebutuhan hidup yang terpenuhi, tingkat ekonomi, dan

kekhususan budaya serta persamaan kebutuhan. Selain itu ada aspek-aspek

yang mendukung kepuasan antara lain sebagai berikut: sarana prasarana di

panti yang cukup lengkap dan memadai, program rehabilitasi sosial yang

tepat sasaran, serta sumber daya manusia (SDM) di PSKW yang cukup

berkompeten.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Jariatun, Jurusan Ilmu

Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

dengan judul “Problem Keberfungsian Sosial Lansia di Panti Wreda Budhi

Dharma Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan mengenai problem

keberfungsian sosial lansia dan peran peksos dalam menangani problem

keberfungsian sosial lansia di Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini adalah problem keberfungsian sosial lansia di

panti dinilai dari sembilan aspek yaitu kesibukan lansia di panti, sumber

keuangan lansia, kegiatan lansia, pandangan lansia terhadap lingkungan panti,

hubungan sosial lansia dengan orang lain, hubungan lansia dan keluarga,

seberapa besar ketergantungan lansia, hobi lansia, dan kondisi fisik lansia.

10 Rizqi, Tanggapan Klien terhadap Program Rehabilitasi Sosial di Panti Sosial Karya
Wanita (PSKW) Yogykarta, tidak diterbitkan, skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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Dalam penelitian ini ditemukan keberfungsian lansia dalam tiga kelompok

yaitu: 1. Lansia yang berfungsi sosial secara efektif adalah lansia yang

mampu memenuhi kebutuhannya melalui sistem sumber yang ada, sehingga

dapat berfungsi sosial dan tidak mengalami masalah keberfungsian sosial. 2.

Lansia yang berfungsi sosial berisiko adalah lansia yang tidak mampu

memenuhi kebutuhannya secara efektif, hal ini disebabkan karena tidak

mampu menjalin hubungan sosial dengan baik, sehingga lansia mengalami

masalah keberfungsian sosial. 3. Lansia yang tidak mampu beradaptasi adalah

lansia yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya karena situasi tertentu,

seperti tidak bisa menjalin hubungan sosial, ketergantungan dengan orang

lain, serta kondisi fisik yang terganggu sehingga mengganggu aktivitas lansia,

sehingga mengalami masalah keberfungsian sosial.11

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nur Faizah Jurusan

Komunikasi Penyiaran Islam (Dakwah) Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta dengan judul “Komunikasi Efektif Pekerja Sosial dalam

Pelayanan Rehabilitasi dan Konseling Wanita Rawan Sosial Psikologis

(WRSP). Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu: 1. Mendeskripsikan

model komunikasi pekerja sosial dalam pelayanan rehabilitasi dan konseling

WRSP di PSKW Yogyakarta. 2. Menggambarkan komunikasi efektif pekerja

sosial dalam pelayanan rehabilitasi dan konseling WRSP di PSKW

Yogyakarta. 3.Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat

11 Hikmah Jariatun, Problem Keberfungsian Sosial Lansia di Panti Wreda  Budhi
Dharma Yogyakarta, tidak diterbitkan, skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Yogyakarta, 2015.
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komunikasi yang dihadapi dalam pelaksanaan program rehabilitasi dan

konseling di PSKW Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

komunikasi yang dilakukan oleh pekerja sosial terhadap WRSP dalam

pelayanan rehabilitasi dan konseling adalah efektif pada tahap pelayanan

rehabilitasi sosial, karena pada tahap pelayanan rehabilitasi sosial lima hukum

atau kaidah komunikasi efektif terjadi pada saat pekerja sosial melakukan

komunikasi terhadap WRSP.12

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fadlilah Purdananto

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Keberfungsian Sosial Masyarakat

Desa Sukorejo Terkait Keberadaan Pembangkit Listrik Tenaga UAP

(PLTU) 1 Pacitan Jawa Timur”. Penelitian ini dilakukan untuk

menggambarkan keberfungsian sosial masyarakat Desa Sukorejo

keberadaan PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) Pacitan Jawa Timur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberfungsian sosial

masyarakat terkait PLTU, dilihat dari:(1) Aspek kemampuan masyarakat

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, yaitu: kebutuhan ekonomi,

pendidikan dan kesehatan.(2)Aspek kemampuan masyarakat dalam

peranan sosial: setiap anggota masyarakat berinteraksi satu sama lain

berdasarkan hubungan pribadi adanya kelompok juga kelompok primer,

komunitas memiliki otonomi yaitu kewenangan dan kemampuan untuk

12 Annisa Nur Faizah, Komunikasi Efektif Pekerja Sosial dalam Pelayanan Rehabilitasi
dan Konseling Wanita Rawan Sosial Psikologis (WRSP), tidak diterbitkan, skripsi Fakultas Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016.
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mengurus kepentingan sendiri secara bertanggung jawab, distribusi

kekuasaan merata, sehingga setiap orang berkesempatan riil, bebas

memiliki dan menyatakan kehendaknya, kesempatan setiap anggota

masyarakat untuk berprestasi aktif demi kepentingan bersama, komunitas

memberikan makna kepada anggota, adanya heterogenitas dan beda

pendapat, dan pelayanan masyarakat ditempatkan sedekat dan secepat

mungkin kepada yang berkepentingan.(3)Aspek kemampuan dalam

menghadapi goncangan,yaitu memiliki vialibilitas kemampuan

memecahkan masalah sendiri dan adanya konflik serta managing

conflict.13

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Safitri Jurusan Ilmu

Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

dengan judul “Keberfungsian Sosial Remaja Perempuan Korban

Kekerasan Seksual Pasca Rehabilitasi di APPS WCC Sragen”. Penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui keberfungsian sosial dari remaja

perempuan korban kekerasan seksual setelah menjalani rehabilitasi di

LSM APPS WCC Sragen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa APPS

telah melakukan serangkaian upaya rehabilitasi guna memulihkan kondisi

fisik, psikis, sosial dan ekonomi korban. Setelah korban menjalani

13 Fadlilah Purdananto, Keberfungsian Sosial Masyarakat Desa Sukorejo Terkait
Keberadaan Pembangkit Listrik Tenaga UAP (PLTU) 1 Pacitan Jawa Timur, tidak diterbitkan,
skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016.
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rehabilitasi di APPS, mereka mampu menjalani keberfungsiannya

kembali.14

Perbedaan dengan beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya

terletak pada fokus penelitian. Pada penelitian pertama mengenai

rehabilitasi sosial yang dilakukan terhadap klien reguler Panti Sosial Karya

Wanita Yogyakarta. Pada penelitian kedua menganalisis tanggapan

kepuasan  dan ketidakpuasan klien terhadap program rehabilitasi sosial di

PSKW yang sekarang berganti nama menjadi BPRSW. Penelitian ketiga

mengenai problem keberfungsian sosial dengan subyek lansia. Sementara

pada penelitian keempat menekankan tentang komunikasi yang dilakukan

oleh pekerja sosial terhadap WRSP dalam pelayanan rehabilitasi dan

konseling di PSKW. Kelima penelitian terkait keberfungsian sosial

masyarakat Desa Sukorejo keberadaan PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga

Uap) Pacitan Jawa Timur dengan subyek warga, tokoh masyarakat, serta

perangkat desa setempat. Kemudian pada penelitian keenam, mengenai

keberfungsian sosial dengan subyek remaja perempuan korban kekerasan

seksual yang mendapatkan rehabilitasi di APPS WCC Sragen.

Keenam penelitian diatas berbeda dengan penelitian ini. Subyek

penelitian ini adalah Alumni BPRSW penerima program sertifikasi tahun

2013-2015. Penelitian ini lebih berfokus pada keberfungsian sosial alumni

BPRSW dilihat dari aspek kemampuan dalam menjalankan peranan sosial,

14 Dwi Safitri, Keberfungsian Sosial Remaja Perempuan Korban Kekerasan Seksual
Pasca Rehabilitasi di APPS WCC Sragen, tidak diterbitkan, skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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kemampuan dalam memenuhi kebutuhan, dan kemampuan dalam

memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi.

F. Kerangka Teori

1. Definisi Keberfungsian Sosial

Menurut Abu Huraerah yang dikutip oleh Budhi Wibhawa dkk,

keberfungsian sosial secara sederhana dapat didefinisikan sebagai

kemampuan seseorang dalam melaksanakan fungsi sosialnya atau

kapasitas seseorang dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya sesuai

dengan status sosialnya. Seorang ayah misalnya, dikatakan dapat

melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik, jika ia mampu memenuhi

kebutuhan hidup keluarganya, mampu menjadi pendidik, pelindung, dan

pembimbing segenap anggota keluarganya. Sebaliknya, jika seorang ayah

yang karena suatu sebab tidak mampu menjalankan perannya, ia dikatakan

tidak berfungsi sosial atau mengalami disfungsi sosial.15

Edi Suharto mendefinisikan keberfungsian sosial sebagai

kemampuan orang (individu, keluarga, kelompok atau masyarakat) dan

sistem sosial (lembaga dan jaringan sosial) dalam memenuhi atau

merespon kebutuhan dasar, menjalankan peranan sosial, serta menghadapi

goncangan dan tekanan (shocks and stresses).16

Menurut Baker, Dubois dan Miley yang dikutip oleh Edi Suharto

menyatakan bahwa keberfungsian sosial berkaitan dengan kemampuan

15 Budhi Wibhawa, dkk., Pengantar Pekerjaan Sosial (Bandung: UNPAD Press, 2015),
hlm. 100-101.

16 Edi Suharto, Membangun Masyarakat..., hlm. 28.
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seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar diri dan keluarganya, serta

dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Konsepsi ini

mengedepankan nilai bahwa manusia adalah subjek dari segenap proses

dan aktivitas kehidupannya. Manusia dianggap memiliki kemampuan dan

potensi yang dapat dikembangkan dalam proses pertolongan.17

Berdasarkan definisi di atas secara teoritis keberfungsian sosial

dapat diartikan perilaku seseorang yang sesuai dengan peran sosial, status

sosial, memiliki kemampuan memenuhi kebutuhan, serta mampu

memecahkan masalah sosial yang dihadapi.

2. Jenis Keberfungsian Sosial

Perspektif keberfungsian sosial pemikiran Dwi Heru Sukoco,

keberfungsian sosial  dapat dipandang dari berbagai segi, yaitu18:

a. Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam

melaksanakan peranan sosial.

Keberfungsian sosial dapat dipandang sebagai penampilan atau

pelaksanaan peranan yang diharapkan sebagai anggota suatu

kolektivitas. Pandangan tersebut mempunyai beberapa aspek :

1) Status Sosial.

Seseorang hidup ditengah-tengah kolektivitas

(keluarga, kelompok, komunitas maupun masyarakat) pasti

mempunyai status sosial. Status sosial seseorang bersifat jamak

17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat..., hlm. 146.

18 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongannya (Bandung:
Koperasi Mahasiswa STKS,1998), hlm. 27-45.
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atau plural, artinya orang hidup di masyarakat mempunyai

status sosial lebih dari satu, seperti sebagai orang tua, suami,

pencari nafkah, kepala di suatu kantor dan sebagainya.

2) Interaksional.

Setiap status sosial yang dimiliki seseorang selalu

mempunyai pasangan (berinteraksi dengan pasangannya).

Misalnya : orang tua dan anak, suami dan istri, kepala dan

bawahan, dan seterusnya.

3) Tuntutan atau harapan.

Setiap status sosial yang dimiliki oleh seseorang pada

dasarnya menuntut tingkah laku yang harus dilaksanakan.

Tuntutan tingkah laku sesuai dengan norma atau nilai di mana

orang tersebut berada (expectation role). Misalnya status sosial

sebagai orang tua, dapat mendidik dan memberikan contoh

anak-anaknya.

4) Tingkah laku

Setiap individu dituntut untuk melaksanakan peran

sesuai dengan status sosialnya. Namun ada orang yang tidak

mampu menjalankan peran sesuai dengan yang diharapkan.

Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,

baik faktor dari dalam diri individu (internal) maupun faktor

yang berasal dari lingkungan sosialnya (eksternal).

5) Situasional



17

Situasional artinya orang bertingkah laku selalu dalam

konteks situasi sosial. Setiap orang memiliki kesadaran yang

berbeda terhadap situasi sosialnya meskipun mereka berada

dalam situasi sosial yang sama. Kesadaran tersebut merupakan

konstruksi mental yang simbolik, karena sebagai hasil

pembentukan dalam diri setiap orang.

Perasaan dan cara seseorang dalam memandang situasi

sosial sangat berkaitan dengan tingkah laku seseorang di dalam

konteks situasi sosialnya. Apabila seseorang mempunyai

perasaan dan pandangan positif terhadap situasi sosialnya,

maka orang tersebut cenderung dapat melaksanakan peranan

yang diharapkan dari lingkungannya. Begitu pula sebaliknya

jika orang tersebut berperasaan dan berpandangan negatif,

maka akan cenderung tidak dapat melaksanakan peranan yang

diharapkan oleh lingkungannya.

b. Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam

memenuhi kebutuhan.

Setiap orang memiliki kebutuhan dan selalu dihadapkan kepada

usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Naomi I. Brill menyatakan

bahwa kebutuhan manusia dikelompokkan menjadi dua golongan,

yaitu:
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1) The need for security (kebutuhan akan rasa aman)

Kategori pertama kebutuhan manusia adalah kebutuhan

akan rasa aman. Kebutuhan ini mencakup kebutuhan material,

seperti makan, pakaian, dan rumah. Selain itu juga kebutuhan –

kebutuhan non material seperti kebutuhan untuk mencintai dan

dicintai, kebutuhan berkelompok dengan orang lain, kebutuhan

akan lingkungan yang dapat menerima dirinya, perasaannya

dan sebagainya.

2) The need to accomodate the drive toward growth (kebutuhan

untuk mengakomodasi dorongan-dorongan yang dapat

mengakibatkan terjadinya pertumbuhan).

Suatu proses yang berlangsung secara terus menerus

dan  merupakan proses yang tidak pernah berhenti disebut

pertumbuhan. Sejatinya manusia sejak lahir hingga dewasa

mempunyai potensi untuk tumbuh dan berkembang sesuai

dengan potensi yang dimilikinya.

c. Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam

memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi.

Ketika melakukan usaha memenuhi kebutuhan, melaksanakan

tugas-tugas kehidupan, seringkali muncul hambatan-hambatan,

keterbatasan-keterbatasan dan kesulitan-kesulitan. Dalam kehidupan

selalu dihadapkan pada permasalahan yang harus dipecahkan.

Permasalahan sosial adalah kesenjangan antara harapan sosial dengan
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kenyataan sosial. Jadi kemampuan seseorang di dalam mengatasi dan

memecahkan permasalahan yang dialami menunjukkan

kemampuannya dalam melaksanakan keberfungsian sosial.

d. Indikator Keberfungsian Sosial

Menurut Achlis indikator seseorang mampu berfungsi sosial, yaitu19:

1) Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam

melaksanakan peranan sosial.

a) Individu mampu melaksanakan tugas, peran, dan fungsinya.

b) Individu dapat bertanggung jawab terhadap tugas dan

kewajiban.

2) Keberfungsian sosial dipandang sebagai  kemampuan dalam

memenuhi kebutuhan.

a) Individu bersikap afeksi terhadap diri, orang lain dan

lingkungan.

b) Individu dapat menekuni hobi serta minatnya.

c) Individu mempunyai daya kasih sayang yang besar.

d) Individu menghargai dan menjaga persahabatan.

3) Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam

memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi.

a) Individu memperjuangkan tujuan,harapan,cita-cita di

hidupnya.

19 Achlis, Praktek Pekerjaan Sosial I (Bandung: Kopma STKS, 2011), hlm. 22.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah berbagai teknik spesifik yang digunakan

dalam penelitian dan harus berkesinambungan dengan kerangka teoritis

yang kita asumsikan.20 Fungsi dari metode penelitian untuk menentukan

validitas data yang diperoleh.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field

research) yang menggunakan analisis data kualitatif guna

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, sehingga menggunakan

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna,

penalaran definisi suatu situasi sosial tertentu (dalam konteks

tertentu), lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari.21

Keunggulan jenis penelitian kualitatif adalah masalah yang ada

tidak hanya dikaji berdasarkan laporan suatu kejadian atau fenomena

tetapi ada kroscek  dengan berbagai sumber yang relevan. Metode ini

memungkinkan pendekatan yang lebih luwes dan memungkinkan

adanya perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang

mendasar, menarik, unik, dan bermakna di lapangan.22. Adapun

20 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2004), hlm. 145.

21 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 3.

22 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
hlm. 39.
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fenomena masyarakat yang dijelaskan adalah keberfungsian sosial

(kemampuan dalam melaksanakan peranan sosial, kemampuan dalam

memenuhi kebutuhan, dan kemampuan dalam memecahkan

permasalahan sosial yang dihadapi) oleh Alumni BPRSW tahun 2013-

2015.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung kepada beberapa alumni Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) angkatan

tahun 2013-2015 yang sudah kembali kepada keluarga maupun alumni

yang sudah tinggal secara mandiri (rumah sendiri, kost atau kontrak).

Wawancara dengan kepala balai, pekerja sosial, dan kepala seksi

perlindungan dan rehabilitasi sosial dilaksanakan di Kantor BPRSW.

Lokasi Kantor BPRSW berada di Cokrobedog, Sidoarum, Godean,

Sleman, Yogyakarta. Untuk efektifitas penelitian, wawancara alumni

dilaksanakan melalui home visit dan meyesuaikan waktu luang

informan. Pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus hingga

September 2016.

3. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam penelitian yaitu

subyek penelitian dan obyek penelitian.23

23 Syaefudin Anwar, Metode penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 34.
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a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber utama data penelitian,

yaitu sumber yang memiliki data mengenai variabel-variabel dalam

penelitian.24 Subyek dalam konteks ini adalah informan yang

memberikan informasinya mengenai obyek yang diteliti. Subyek

dalam penelitian ini adalah (1) Kepala BPRSW (2) Pekerja Sosial

BPRSW 2 orang; (3) Kepala Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial; (4) Alumni BPRSW 6 orang; (5) Keluarga Alumni BPRSW

dan aparat setempat dengan jumlah 6 orang.

Dalam penentuan subyek penelitian dipilih dengan teknik

purposive sampling atau pengambilan sampel berdasarkan tujuan.

Purposive sampling adalah  teknik sampling yang digunakan oleh

peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam

pengambilan sampelnya.25 Beberapa pedoman yang perlu diperhatikan

dalam mempergunakan cara ini yaitu: (1) pengambilan sampel

disesuaikan dengan tujuan penelitian; (2) jumlah atau ukuran sampel

tidak dipersoalkan; (3) unit sampel yang dihubungi disesuaikan

dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan

penelitian.26

24 Ibid., hlm. 34.

25 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hlm. 96.

26 Sukandarumidi, Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 65.
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b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah hal yang menjadi titik perhatian

peneliti.27 Obyek penelitian ini adalah keberfungsian sosial alumni

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta

(BPRSW) penerima program sertifikasi tahun 2013-2015.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok

permasalahan yang diteliti, maka diperlukan beberapa metode

pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Menurut Margono yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh, Teknik

observasi yaitu pengamatan atau pencatatan secara sistematik terhadap

gejala yang tampak pada objek penelitian.28 Observasi juga dapat

diartikan sebagai metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian atau pengamatan dan pengindraan.29

Observasi yang digunakan oleh penulis adalah observasi tidak

terlibat (non participant observation). Observasi tidak terlibat (non

participant observation) yaitu teknik pengumpulan data dengan

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:PT.
Rineka Cipta, 1993), hlm. 91.

28 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.
58.

29 Burhan Bungin, Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 115.
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mengadakan interaksi sosial antara peneliti dan informan, tetapi dalam

hal ini peneliti tidak berpartisipasi dalam kegiatan yang diamati.30

Penulis datang ke tempat tinggal para alumni dan berusaha mengamati

kondisi lingkungan sekitar tempat tinggal. Selain itu peneliti juga

memperhatikan gesture informan selama proses wawancara

berlangsung serta memperhatikan cara berinteraksi dengan orang-

orang yang tinggal serumah. Penggunaaan metode ini dimaksudkan

untuk memperoleh data tentang keadaan Alumni BPRSW serta

mengetahui keberfungsian sosial Alumni BPRSW khususnya

penerima program sertifikasi tahun 2013-2015.

b. Wawancara

Wawancara merupakan interaksi bahasa yang berlangsung

antara dua orang dalam situasi saling berhadapan, yaitu dengan

melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada

orang yang diteliti sekitar pendapat dan keyakinanan.31 Dalam

penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara

terstruktur peneliti memberikan pertanyaan kepada para responden

dengan pertanyaan yang isi dan strukturnya telah ditentukan,

dirancang dan ditulis oleh peneliti.32

30 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), hlm.62.

31 Burhan Bungin, Penelitian Kuantitatif..., hlm. 50.

32 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: sebuah pengendalian dan penuntun
langkah demi langkah pelaksanaan penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 242.
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Awal mulanya penulis mewawancarai Pekerja sosial (daftar

pertanyaan ada di lampiran) dan melalui pekerja sosial penulis juga

mendapatkan data nama lengkap serta alamat rumah para Alumni

BPRSW. Selanjutnya penulis mewawancarai enam orang alumni

melalui home visit. Kebetulan seluruh alumni tinggal di daerah

pedesaan sehingga dalam menemukan alamat rumah lebih mudah

(warga setempat sangat ramah dan dengan senang hati mengantar

penulis ke rumah para alumni). Selain wawancara dengan para

alumni, peneliti juga melakukan wawancara dengan pihak keluarga

alumni atau aparat setempat (Ketua RT). Usai mewawancarai keenam

orang alumni, keluarga dan Ketua RT, penulis melakukan wawancara

dengan Kepala BPRSW (Ibu Sri Suprapti) dan Kepala Perlindungan

Rehabilitasi Sosial (Ibu Atin). Saat wawancara dengan Kepala

BPRSW peneliti menanyakan mengenai tugas, peran, dan hambatan

dalam menjalankan pekerjaan di BPRSW serta pendapat beliau

mengenai keberfungsian sosial (daftar pertanyaan ada pada lampiran).

Kemudian saat wawancara dengan Kepala Perlindungan Rehabilitasi

Sosial peneliti menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan program

sertifikasi serta pendapat beliau mengenai keberfungsian sosial. Proses

penelitian ini, penulis menggunakan alat perekam untuk merekam

percakapan ketika wawancara berlangsung.
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c. Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data

dengan meghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik

tertulis, gambar, maupun elektronik.33 Peneliti memerlukan data

terkait fokus penelitian baik berupa buku-buku, surat-surat, laporan

atau catatan-catatan tertulis lainnya, sarana dan sumber dana serta data

yang tidak didapatkan melalui metode sebelumnya. Untuk penelitian

ini data yg diperlukan yaitu; Profil BPRSW dan data penerima

program sertifikasi.

5. Keabsahan data

Validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan serta

interpretasinya. Untuk mencapai validitas data maka peneliti

menggunakan teknik triangulasi data dengan sumber. Maksudnya

adalah mengkroscek validitas data penelitian, dimana kegiatan ini

dilakukan terhadap informan lain yang masih berkaitan dengan

informan penelitian ini atau mampu menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh peneliti.34 Pengecekan atau keabsahan data ini

merupakan teknik pemeriksaan kebenaran data sebagai pembanding

terhadap data yang diperoleh. Pemeriksaan kembali ini dapat

dilakukan dengan tiga teknik yaitu, pengecekan dengan sumber

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 233.
34 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007), hlm. 331.
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dilakukan dengan membandingkan dan meninjau kembali informasi

dari observasi dan wawancara.35

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengecekan data

dengan sumber. Dalam hal ini yang dimaksud sumber adalah keluarga

alumni atau Ketua RT setempat. Penulis meninjau kembali informasi

dari informan kunci (alumni BPRSW penerima program sertifikasi)

serta membandingkan dengan informasi yang diberikan oleh keluarga

alumni atau Ketua RT setempat.

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan langkah untuk menjawab

permasalahan yang ada. Teknik analisis data dalam penelitian ini

adalah analisis data yang  menggunakan pendekatan kualitatif. Selain

itu, analisis data dapat diartikan sebagai proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dokumentasi dan lainnya dengan cara mengorganisasikan

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah

35 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), hlm. 71.
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dipahami oleh diri sendiri maupan orang lain.36 Langkah-langkah

analisis data kualitatif dalam penelitian ini antara lain37:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu serta memilih

bagian yang penting dan relevan dengan masalah penelitian yang

diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga

dapat menghindari kasus kekurangan data.

b. Penyajian Data

Data-data temuan lapangan yang kompleks dapat

disederhanakan dan diseleksi kemudian disajikan dengan bahasa

yang mudah dipahami. Misalnya, pada tahap ini peneliti

melakukan penyalinan data hasil rekaman wawancara ke dalam

bentuk tulisan dan menyajikannya dalam bentuk kutipan

wawancara.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini adalah kegiatan yang

bersangkutan dengan interpretasi data hasil penelitian. Tujuan

penarikan kesimpulan ini adalah menggambarkan maksud dari data

yang disajikan. Pada tahapan ini peneliti memberikan kesimpulan

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 335.

37 Miles Huberman A. Michael, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm.
16-19.



29

pada setiap data tabulasi maupun kutipan wawancara agar data

mudah dipahami oleh pembaca awam.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui hubungan yang logis antara bagian satu dengan

bagian selanjutnya serta mempermudah dalam memahami skripsi ini,

maka peneliti menguraikan sistematika pembahasan.

BAB I, yaitu bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB II, memuat gambaran umum BPRSW, visi dan misi,

program-program di BPRSW, serta gambaran program sertifikasi.

BAB III, yaitu membahas hasil penelitian. Dalam bab ini berisi

tentang Profil Alumni dan Keberfungsian Sosial Alumni Balai

Pelindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW)

Penerima Program Sertifikasi Tahun 2013-2015.

BAB IV, yaitu bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran dari peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap hasil wawancara dan observasi,

penelitian dengan judul “Keberfungsian Sosial Alumni Balai Perlindungan

dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta Penerima Program

Sertifikasi Tahun 2013-2015” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Para alumni penerima program sertifikasi dapat dikatakan mampu

menjalankan keberfungsian sosial yang meliputi: keberfungsian sosial

dipandang sebagai kemampuan dalam melaksanakan peranan sosial,

keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan dalam memenuhi

kebutuhan, dan keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan

dalam memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi. Kemampuan

dalam melaksanakan peranan sosial dibagi menjadi lima aspek, yaitu

status sosial, interaksional, tuntutan atau harapan, tingkah laku,

situasional. Sedangkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan

dibagi menjadi dua aspek: kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan

untuk mengakomodasi dorongan-dorongan yang dapat mengakibatkan

terjadinya pertumbuhan. Namun dari aspek tuntutan dan harapan

masih ada alumni yang belum mampu menjalankan sesuai dengan

harapan orang-orang dilingkungannya. Selain itu dari aspek

kemampuan dalam mengakomodasi dorongan-dorongan yang dapat
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mengakibatkan terjadinya perubahan juga masih ada alumni yang

belum mampu memenuhi, yaitu tidak dapat menjalankan hobi dan

minatnya.

2. Adanya program sertifikasi merupakan nilai tambah yang semakin

mendukung keberfungsian sosial para alumni penerima sertifikasi.

Selain itu adanya program sertifikasi juga semakin menguatkan

keberfungsian sosial klien terutama keberfungsian dalam pemenuhan

kebutuhan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti ingin

memberikan saran-saran kepada Pemerintah Dinas Sosial Daerah Istimewa

Yogyakarta dan BPRSW Yogyakarta. Berikut ini saran-saran yang dapat

peneliti sampaikan:

1. Untuk pihak BPRSW agar ada penambahan kuota penerima program

sertifikasi. Sehingga para alumni yang sudah memenuhi kriteria tidak

menunggu terlalu lama karena program sertifikasi diadakan setahun sekali.

2. Untuk semua pihak yang ada di lingkungan para alumni BPRSW

(keluarga, tetangga, dan aparat setempat) agar memberikan motivasi. Hal

ini diperlukan agar para alumni BPRSW semakin mudah beradaptasi

dengan lingkungan dan semangat dalam menjalankan usaha atau pekerjaan

yang sedang dirintis. Dukungan yang diberikan juga tentu akan sangat

membantu dalam mengembalikan kepercayaan dirinya.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian mengenai

perbandingan keberfungsian sosial antara alumni penerima program

sertifikasi dengan alumni yang tidak mengikuti program sertifikasi. Hal ini

untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan mengenai

keberfungsian sosial alumni penerima program sertifikasi dengan alumni

yang tidak mengikuti program sertifikasi.
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LAMPIRAN

Acara Penutupan Sertifikasi Alumni BPRS

Proses Sertifikasi Alumni ketrampilan Jahit



Proses Sertifikasi Alumni ketrampilan Olah Pangan



Wawancara Dengan Alumni BPRSW Penerima Program Sertifikasi

Wawancara dengan ketua RT Wawancara dengan keluarga alumni



Wawancara dengan Kepala Balai Wawancara dengan Kepala PRS

Wawancara dengan Pekerja Sosial



PEDOMAN WAWANCARA

A. Bagi Staff BPRSW (Kepala Balai BPRSW, Kepala TU, Kepala Seksi

Perlindungan Rehabilitasi Sosial, pekerja sosial BPRSW)

1. Kepala Balai :

a. Bagaimana kebijakan BPRSW dalam menangani warga binaan?

b. Apa faktor pendukung dan penghambat yang anda alami saat menjalankan

kebijakan tersebut?

c. Peran apa yang anda lakukan terhadap warga binaan?

d. Darimana sumber pendanaan lembaga?

2. Kepala TU:

a. Sejak kapan BPRSW didirikan?

b. Apakah visi-misi BPRSW?

c. Bagaimana struktur anggota BPRSW? Apa saja tugasnya?

d. Darimana sumber pendanaan lembaga?

e. Apa saja jenis klien yang dapat memperoleh layanan dari lembaga?

f. Layanan rehabilitasi apa yang lembaga berikan?

3. Kepala Seksi Perlindungan Rehabilitasi Sosial

a. Sejak kapan Bantuan Stimulan Program Sertifikasi?

b. Bagaiman proses atau alur seleksi penerima Bantuan Stimulan Program

Sertifikasi?

c. Darimana sumber pendanaan Bantuan Stimulan Program Sertifikasi?

d. Ada berapakah jumlah Alumni Warga Binaan BPRSW yang menerima

Bantuan Stimulan Program Sertifikasi tahun 2013-2015?



4. Pekerja sosial BPRSW

a. Sejak kapan anda menjadi pekerja sosial di BPRSW?

b. Bagaimana kondisi klien sebelum masuk ke BPRSW?

c. Layanan rehabilitasi apa yang pernah BPRSW berikan untuk mereka?

d. Bagaimana pelaksanaan rehabilitasinya?

5. Untuk seluruh Staff, seputar keberfungsian sosial:

Keberfungsian sosial dilihat dari kemampuan dalam melaksanakan peranan sosial:

1. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keberfungsian sosial dilihat dari

aspek status sosial?

2. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keberfungsian sosial dilihat dari

aspek interaksional?

3. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keberfungsian sosial dilihat dari

aspek tuntutan dan harapan?

4. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keberfungsian sosial dilihat dari

aspek tingkah laku?

5. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keberfungsian sosial dilihat dari

aspek situasional?

Keberfungsian sosial dilihar dari kemampuan dalam memenuhi kebutuhan

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan pemenuhan kebutuhan rasa

aman atau kebutuhan dasar?

2. Menurut anda apa yang dimaksud dengan pemenuhan kebutuhan untuk

mengakomodasi dorongan-dorongan yang dapat mengakibatkan terjadinya

pertumbuhan?



Keberfungsian sosial dilihar dari kemampuan dalam memecahkan permasalahan

sosial yang dihadapi.

1. menurut anda, apa yang dimaksud dengan k.s dilihar dari kemampuan

memecahkan masalah sosial yang dihadapi?

B. Bagi Subyek Penelitian atau Informan Kunci (Alumni Warga Binaan

BPRSW)

1) Seputar pengalaman hidup sebelum mendapat pelayanan BPRSW

a. Coba ceritakan pengalaman hidup anda sebelum mengikuti program di

BPRSW.

-apa kegiatan sehari-hari anda sebelum mengikuti program di BPRSW?

-Darimana anda mengetahui program di BPRSW?

b. Layanan apa saja yang anda peroleh dari BPRSW?

c. Menurut anda apa manfaat setelah mendapat layanan tersebut?

2) Seputar aspek keberfungsian sosial

a) Kemampuan menjalankan peran sosial:

a. Pada pukul berapakah anda biasa bangun tidur?

b. Bagaimana anda menjalankan ibadah?

c. Bagaimana anda melaksanakan tugas yang dibebankan?

d. Bagaimana keseriusan informan menjalani aktivitas tersebut?

e. Di dalam keluarga adakah aturan-aturan yang harus ditaati?

f. Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan tersebut?

g. Jika anda memiliki tugas dari orang tua, dapatkah anda  menyelesaikan

tugas tersebut?



h. Ketika anda memiliki waktu luang seberapa sering anda berkumpul

bersama keluarga?

i. Apakah anda berbagi cerita dengan keluarga ketika menghadapi masalah?

j. Apabila orang tua anda menasehati bagaimana reaksi anda?

k. Apabila anda tidak setuju dengan nasihat orang tua, bagaimana cara anda

menyampaikan?

l. Bagaimana cara anda bergaul dengan orang-orang di lingkungan tempat

tinggal?

m. Bagaimana sikap anda dengan teman-teman sebaya?

n. Ketika sedang berkumpul bersama teman, apakah anda lebih banyak diam

atau banyak bercerita?

o. Apakah saat ini anda memiliki sahabat dekat?

p. Adakah kegiatan positif lainnya yang ingin anda ikuti?

q. Apakah anda terlibat dalam aktivitas sosial (karang taruna, remaja masjid,

kerja bakti, TPA)?

b) Kemampuan memenuhi kebutuhan:

a. Bagaimana anda memenuhi kebutuhan primer sehari-hari?

b. Bagaimana dengan kebutuhan kesehatan?

c. Apakah anda merasa aman saat ini?

d. Adakah bahaya atau ancaman yang membuat anda takut?

e. Saat ini, apakah anda merasa dihargai oleh orang lain?

f. Bagaimana anda berkomunikasi atau interaksi dengan orang lain?

g. Bagaimana anda memanfaatkan waktu luang anda?



h. Apakah anda masih dapat menjalankan hobi anda?

i. Apakah kebutuhan pendidikan anda dapat terpenuhi?

c) Kemampuan mengatasi permasalahan:

a. Apakah anda memiliki gangguan tidur?

b. Apakah anda mempunyai kesulitan untu berkonsentrasi?

c. Adakah saat ini anda memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan orang

lain? Jika ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

d. Jika memiliki permasalahan, bagaimana cara anda menghadapinya?

e. Jika sedang dalam kondisi marah, apa yang biasa anda lakukan?

f. Bagaimana reaksi anda saat ingat masalah yang dahulu pernah dialami?

g. Bagaimana anda menyikapi hal tersebut?

h. Jika terdapat perselisihan dengan orang lain, bagaimana anda

mengatasinya?

i. Bagaimana cara anda menanggapi permintaan bantuan oleh orang lain?

j. Saat ini, bagaimana anda memandang masa depan?

k. Apa saja yang menjadi harapan anda?

l. Apa yang menjadi hambatan dalam mewujudkan harapan tersebut?

m. Bagaimana sikap anda saat memutuskan atau mengambil tindakan untuk

mewujudkan harapan tersebut?

n. Bagaimana komitmen anda untuk masa depan?

C. Bagi Informan Tambahan (Pihak keluarga atau warga di lingkungan

rumah)



a. Coba ceritakan bagaimana pengalaman hidup subyek sebelum mendapat

pelayanan di BPRSW?

-apa kegiatan sehari-hari anda sebelum mengikuti program di BPRSW?

-bagaimana sikap atau perilaku subyek saat itu?

b. Apakah anda mengetahui, layanan apa saja yang telah diperoleh dari

BPRSW?

c. Bagaimana manfaat dari layanan tersebut bagi subyek dan keluarga?

d. Bagaimana sikap atau perilaku subyek saat ini?

e. Ketika sedang memiliki masalah, adakah subyek berbagi cerita?

f. Bagaimana subyek berinteraksi dengan orang lain?

g. Adakah subyek memiliki teman dekat?

h. Dukungan keluarga seperti apa yang diberikan keluarga  kepada subyek?

i. Seperti apa pola pendidikan yang diterapkan bagi subyek (otoriter-beba-

demokrasi)?

j. Bagaimana subyek menyikapi peraturan dalam keluarga?

k. Apakah subyek sudah mampu bertanggung jawab atas tugas-tugasnya?

l. Bagaimana perlakuan keluarga besar kepada subyek?

m. Bagaimana sikap tetangga dengan subyek?

n. apakah saat ini subyek tampak memperlihatkan gejala trauma?

o. Kegiatan apa yang biasa dilakukan subyek saat waktu luang?

p. Apakah subyek sudah dapat menjalankan peran sebagai anak dengan baik?

q. Apakah subyek aktif mengikuti aktifitas sosial kemasyarakatan?
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